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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Remajammerupakan sebuah tahapan perubahan yangmdilalui dalamndiri 

seseorang. Padajmasa ini, terjadittransisi dariaanak-anak kejdewasa. Pertumbuhan 

pada usia remaja ini secara pesat meningkat sama dengan kecepatan pertumbuhan 

pada usia anak. Peningkatan pertumbuhan yang cepat seperti ini biasanya juga 

disertaindengan perubahannhormonal, kognitif, dannemosional. Zat gizissecara 

khusus danjcukup dibutuhkan pada masa perubahan ini (Almatsier, 2011). 

Asupan buah dan sayur dalam jumlah yang cukup dapat membantu 

menurunkan obesitas atau kelebihan berat badan karena mengandung energi dan 

kalori rendah, serta dapat memberikan rasa kenyang yang lama. Buah danjsayur 

mengandunghvitamin, mineral, dan juga antioksidan yang dapat berguna untuk 

sistem kekebalan tubuh atau sistem pertahanan tubuh dari radikal bebas, selainjitu, 

buah danjsayur berperan untuk melancarkanjsistem pencernaan, orang yang kurang 

mengonsumsinbuah dan sayur rentan mengalami gangguan sistem pencernaan 

diantaranya adalah sembelit (Widyawati, 2019). 

Konsumsi buah dan sayur yang cukup juga merupakan indikator dari gizi 

seimbang (Kemenkes, 2014). Konsumsi buahjdan sayur dalamjjumlah yangjcukup 

sangat berperan kepada kesehatan tubuh, seperti dapat menurunkansrisikossulit 

buang airkbesar atau sembelit, mencegahkkegemukan, dan juga dapat mencegah 

penyakit tidak menular kronis, seperti anemia. Konsumsi sayuran yang cukup 

terutama mengonsumsi sayuran yang mengandung zat besi, dapat menurunkan 

risiko anemia. Salahssatuccontoh sayuran yang kayaaakan zat besi adalahhbayam. 

Zat besi yang terkandung dialam bayam berguna untuk membentuk hemoglobin 

dalamjdarah, sehinggatdapat mencegahtterjadinya anemia pada seseorang (Hendra, 

2019). 

Masalah kesehatan terkait perilakukkonsumsi remajassalah satunya adalah 

kurangnyaaasupan buah danssayur (WHO, 2005). Konsumsibbuah dan sayur yang 

kurang padarremaja akanjmeningkatkan resiko gangguanjkesehatan pada seseorang 
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dijmasa mendatang. Kurangnya asupan buah dan sayur adalah suatu perilaku makan 

yang dapat menyebabkan kekurangan vitamin, mineral, serat, danjzat gizi lainnya. 

Hal ini juga dapat berdampak pada penglihatan, dapat meningkatkan kolesterol 

darah, dan dapattmenurunkan sistemkkekebalanttubuh seseorang (Ruwaidah, 2007 

dalam Muna 2019). Dampakhkesehatan lain yang dapat terjadi didalam tubuhjjika 

kurang mengonsumsi buah danssayur adalah terkenanberbagai macam penyakit 

degeneratif, sepertijkanker, stroke, diabetes, hipertensi, danjobesitas (Krueger et al, 

2007 dalam Muna 2019). Hal ini sejalanjdengan penelitiankyang dilakukan oleh 

Awaliya, dkk (2020) yang menyatakan bahwa frekuensi konsumsi buah dan sayur 

dapat dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi kejadian kelebihan berat badan 

atau overweight (Awaliya, et al. 2020). 

Masalahygizi yang berkembang di masyarakatjdiduga banyak yang berkaitan 

dengan polagkonsumsi makananyyang belum sesuaikdengan gaya hidupssehat dan 

lifestyle pada berbagai kelompok umur. Hal yang menjadi utama adalah konteks 

dari gizi seimbang. Menurutmrekomendasi dari PedomanmGizi Seimbang, 

masyarakat Indonesiajdianjurkan mengonsumsijbuah dan sayurjsebesar 2-3 porsi 

(setarajdengan 150 gram) buahjper hari dan 3-5 porsijsayur (setara dengan 250 

gram) sayur per hari. Penduduk Indonesia dikatakan `cukup` dalam mengonsumsi 

sayur dan buahmminimalm5 porsi permhari dan dikategorikan kurang, jika 

mengonsumsi kurang dari ketentuan tersebut (Kemenkes, 2017; Kemenkes, 2016; 

Riskesdas, 2018). 

Konsumsi buahndan sayurnpada remaja dapatjdipengaruhi oleh beberapajhal. 

Faktorjindividu yang mempengaruhikkonsumsi buah danssayur pada remajajadalah 

jenis kelamin, pengetahuannbuah dan sayur, dan preferensinbuah dan sayur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muna NI dan Mardiana (2019), menunjukkan 

bahwa adanya hubunganjyang signifikan antarajkonsumsi buah danssayur dengan 

jenis kelamin pada remaja. Hal ini menunjukkan remajarperempuan lebihjbanyak 

mengonsumsi buah dan sayur dalam kesehariannya dibandingkanrremaja laki-laki. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arfan I, dkk (2020) dan Berhenti 

N.V.D, dkk (2021) menunjukkan hasil bahwa konsumsi buah dannsayur pada 

remajabberhubungan dengan pengetahuan gizi terkait buah danssayur. Terdapat 

penelitian lain oleh Lupiana M dan Sadiman S (2017) yang membuktikan bahwa 



3 
 

 

Nabila Surya Madani, 2022 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KONSUMSI BUAH DAN SAYUR PADA 

PELAJAR SMPN 1 BATANG KAPAS KABUPATEN PESISIR SELATAN PADANG 2022 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan, Gizi Program Sarjana 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

adanya hubungan preferensi buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur pada 

remaja. 

Faktorjlain yang mempengaruhi konsumsi buah danssayur padanremaja 

adalah faktorjlingkungan yang terdiri dari ketersediaanjbuah dan sayur, pengaruh 

teman sebaya, dan keterpaparan media massa. Seperti penelitiannyang dilakukan 

olehjAnggraeni dan Sudiartiy(2018), membuktikan bahwa adanya pengaruhtteman 

sebaya dengannkonsumsi buah danssayur. Penelitian yang telah dilakukanyoleh 

Arfan I, dkk (2020), menunjukkan bahwa ketersediaan buah dan sayur dirumah 

memiliki hubungan dengan konsumsi buah dan sayur. Disamping itu, penelitian 

lain yanggdilakukan oleh Pangestika D.O (2019), menunjukkan bahwa konsumsi 

buah danssayur berhubungan dengankketerpaparan mediajmassa.  

Hasil penelitian meta-analisis di Afrika, Asia, Oseania, dan Amerika latin 

pada remaja menunjukkan rata-rata konsumsi buah 1,43 kali perrhari danjsayur 

1,75 kali per hari (Beal et al., 2019). Penelitian lain di Dhaka, Bangladesh 

menunjukkan rata-ratajkonsumsijbuah dan sayur adalah 1,22 dan 1,99 porsi, dan 

sebanyak 21% konsumsi lebih dari 5 porsi perharinya (Salwa et al., 2021). 

Berdasarkanjhasil RisetjKesehatan Dasar (Riskesdas)kIndonesia pada tahun 2007 

dan 2013, kurang konsumsi buah dan sayur pada anak usia 10 tahun keatas adalah 

sebesar 93,6% dan 93,5%. Sedangkan, hasil data Riskesdas padantahun 2018 

menunjukkan bahwa persentase penduduk dengan usia 10-14 tahun yang kurang 

mengonsumsi buah dan sayur adalah sebesar 96,8%. Data Riskesdas di Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2018 padajanakjdiatas usia 5 tahun kurangnya mengonsumsi 

buah danssayur yaitu sebesar 95%.  

Konsumsinbuah dan sayurkyang rendah pada kalangannremaja, membuat 

penelitintertarik untukjmelakukan sebuah penelitian mengenaiffaktor-faktorfyang 

berhubunganjdengan konsumsijbuah dan sayur pada pelajar SMPN 1 Batang 

Kapas, Pesisir Selatan Padang. Untuknitu peneliti melakukanjobservasi awal di 

tempat penelitian tersebut, sehinggaodidapatkanohasil bahwa 10 orang siswakdan 

siswi, 7 orang tidakjmemenuhi konsumsijbuah danssayur seperti yang dianjurkan 

Pedoman Gizi Seimbang (2-3 porsi buah per hari dan 3-5 porsi sayur per hari). Oleh 

karena itu, jika dipresentasikan hasil observasi awal rendahnya konsumsi buah dan 

sayur pada pelajar SMPN 1 Batang Kapas adalah sebesar 70%. Berdasarkannhal 
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tersebut, perlu dilakukannpenelitian yang diharapkan dapat mengetahui faktor-

faktortyang berhubunganjdengan konsumsi buah dan sayurjpada pelajar di SMPN 

1 Batang Kapas. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Hasil Riset KesehatannDasar tahun02007 danj2013, menunjukkan angka 

yang cukup tinggi pada kurangnya konsumsinbuah danssayur yaitu padanangka 

93,6% dan 93,5%. Sedangkan, hasil datajRiskesdas pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa persentase penduduk dengan usia 10-14 tahunjyang kurang mengonsumsi 

buah dan sayur adalah sebesar 96,8%. Data Riskesdas di Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2018 pada anak diatas usia 5 tahun yaitu sebesar 95%. Kemudian, peneliti 

melakukan observasiaawal di tempat penelitian tersebut, sehingga didapatkanjhasil 

bahwa 10 orang siswa dan siswi, 7 orang tidak memenuhi konsumsi buah dan sayur 

seperti yangjdianjurkan Pedoman Gizi Seimbang (2-3 porsi buah per hari dan 3-5 

porsi sayur per hari). Oleh karena itu, jika dipresentasikan hasil observasi awal 

rendahnya konsumsijbuah danssayur pada pelajar SMPN 1 Batang Kapas adalah 

sebesar 70%. 

Uraian diaatas menunjukkan bahwakmasih rendahnyankonsumsinbuah dan 

sayur pada remaja. Oleh karenanitu, penelitintertarik untukymelakukan penelitian 

mengenaikfaktor-faktor yangbberhubungan dengan konsumsijbuah danssayur pada 

pelajar di SMPN 1 Batang Kapas Pesisir Selatan Padang. Penelitian inijdiharapkan 

dapat menjadijrekomendasi dalamnmeningkatkan konsumsijbuah dan sayurjpada 

remaja yang dapatjmendukung pencapaian sumberjdaya manusiajyang berkualitas 

di masajmendatang. 

 

I.3 Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimanaggambaran konsumsi buah dan sayur pada pelajar di SMPN 1 

Batang Kapas? 

b. Bagaimanaggambaran faktor individu (jenis kelamin, pengetahuan tentang 

buah dan sayur, dan preferensi buah dan sayur) pada pelajar di SMPN 1 

Batang Kapas? 
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c. Bagaimanaggambaran faktor lingkungan (pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan buah dan sayur, dan keterpaparan media massa) pada pelajar 

di SMPN 1 Batang Kapas? 

d. Adakahjhubungan faktor individu (jenis kelamin, pengetahuan tentang 

buah dan sayur, dan preferensi buah dan sayur) dengan konsumsi buah dan 

sayur pada pelajar di SMPN 1 Batang Kapas? 

e. Adakahjhubungan faktor lingkungan (pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan buah dan sayur, dan keterpaparan media massa) dengan 

konsumsi buah dan sayur pada pelajar di SMPN 1 Batang Kapas? 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

I.4.1 Tujuan Umum 

Penelitian initbertujuan untuk mengetahuitgambaran dan Faktor-FaktortYang 

Berhubungan DengantKonsumsi Buah dan Sayur Pada Pelajar di SMPN 1 Batang 

KapastKabupaten PesisirrSelatan Padang tahun 2022. 

 

I.4.2 Tujuan Khusus 

a. Diketahuiggambaran konsumsijbuah danssayur pada pelajar di SMPN 1 

Batang Kapas. 

b. Diketahuifgambaran faktorjindividu (jenis kelamin, pengetahuan tentang 

buah dan sayur, dan preferensi buah dan sayur) pada pelajar di SMPN 1 

Batang Kapas. 

c. Diketahui gambaran faktor lingkungan (pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan buah dan sayur, dan keterpaparan media massa) pada pelajar 

di SMPN 1 Batang Kapas.  

d. Diketahuijhubungan faktorrindividu (jenis kelamin, pengetahuan tentang 

buah dan sayur, dan preferensi buah dan sayur dengan konsumsi buah dan 

sayur pada pelajar di SMPN 1 Batang Kapas. 

e. Diketahui hubungan faktor lingkungan (pengaruh teman sebaya, 

ketersediaan buah dan sayur, dan keterpaparan media massa) dengan 

konsumsi buah dan sayur pada pelajar di SMPN 1 Batang Kapas. 
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I.5 Manfaat Penelitian 

I.5.1 Bagi Responden 

Penelitian inihdiharapkan dapat memberikan informasi terkait gambaran 

konsumsi buah dan sayur kepada responden sehingga dapat memahami asupan 

buah dan sayuryyangybaik. 

 

I.5.2 Bagi Sekolah 

Penelitian initdiharapkan dapattmemberikan gambaran dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan konsumsijbuah danssayur pada siswa di SMPN 1 Batang 

Kapas sehinggatdapat lebih meningkatkan pengetahuan gizi tentang buah dan sayur 

dan kesadarantdiri siswa untuk selalu mengonsumsitbuah dantsayur. 

 

I.5.3 Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitianjini diharapkan dapat menambahjinformasi mengenai 

perilaku makantpada remaja khususnyajdalam konsumsi buahtdan sayur di Pesisir 

Selatan Padang. 


